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 Segmentasi adalah salah satu metode yang penting untuk mengubah 

citra input menjadi citra output berdasarkan atribut yang diambil dari 

citra tersebut. Segmentasi citra membagi citra ke dalam daerah 

intensitas masing-masing sehingga bisa membedakan antara objek 

dengan background-nya. Ada banyak metode untuk segmentasi citra 

salah satunya adalah homotopy tree.Homotopy Tree adalah metode 

yang membagi objek berdasarkan kesamaan topologi dengan 

menggunakan struktur seperti pohon, terdapat akar (root), node dan 

bercabang. Kesamaan topologi pada homotopy tree diperoleh 

dengan melakukan klasifikasi derajat keabuan pada suatu citra, 

kemudian itu mengidentifikasi nilai piksel dan 

mengklasifikasikannya.Dalam aplikasi ini objek yang digunakan 

adalah hasil dari pembuatan dengan menggunakan Aplikasi Desain 

Grafis, yaitu software CorelDraw X7. Pengenalan objek dengan 

menggunakan metode homotopy tree ini dilakukan dengan cara input 

citra dalam bentuk RGB, setelah itu diproses menjadi grayscale 

kemudian di segmentasi dengan mengenali nilai piksel- piksel dari 

objek tersebut, hasilnya dalam mengenali objek cukup bagus, dan 

terbentuk tree dengan baik. 
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1. Pendahuluan 

Seiring dengan perkembangan teknologi tentang pengolahan citra pada saat ini, telah 

berkembang salah satu teknologi yaitu Image Processing, yaitu pemrosesan citra dengan 

menggunakan computer untuk mendapatkan citra yang lebih baik, tujuan dari memperbaiki 

citra sendiri adalah supaya mudah di iterpresentasikan oleh manusia atau mesin (Rinaldi 

Munir:3-5). Salah satu teknik yang digunakan untuk Pengolahan citra Digital adalah Image 

Segmention. 

Segmentasi citra digital adalah suatu proses pengelompokan citra menjadi beberapa 

region berdasarkan kriteria yang telah ditentukan. Segmentasi citra memiliki tujuan 

menemukan karakteristik yang dimiliki oleh citra. Semakin baik kualitas segmentasi maka 

semakin baik juga pengenalan polanya. Pada proses ini sangatlah penting karena segmentasi 

yang dilakukan harus tepat, supaya informasi yang diperoleh dapat di terjemahkan(Meilinda, 

2009). Terdapat banyak sekali metode segmetasi citra yang salah satunya adalah metode 

segmetasi homotopy tree. 

Homotopy tree adalah metode digunakan untuk mendapatkan tepi dari objek dalam 
suatu citra dengan mengenali bagian titik-titik warna yang hampir sama dengan 

ketetanggaanya, membagi objek dengan menggunakan struktur objek pohon, terdapat akar, 

node dan bercabang.  
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2. Kajian Literatur dan Hipotesis 

Menurut Noorullah (Noorullah, 2009) dalam jurnalnya menyebutkan bahwa pohon 

yang berdekatan (adjacent tree) atau homotopy tree dari gambar biner merupakan sebuah 

graf yang menggambarkan bentuk dari latar depan dan latar belakang komponen terhubung. 

kelebihan dari metode Homotopy tree adalah efektif bila digunakan dalam proses 

untuk mengenali objek yang akan disegmentasi, yakni dengan cara mengenali perbedaan 

warna yang terdapat dalam sebuah citra dan mengetahui range nilai piksel dari objek 

yang akan disegmentasi. Dan diharapkan dengan metode ini nantinya dapat mendapatkan 

objek yang di inginkan. 

Pengolahan citra digital adalah sebuah disiplin ilmu yang mempelajari hal-hal yang 

berkaitan dengan perbaikan kualitas citra, tranformasi gambar, melakukan pemilihan citra 

ciri yang optimal untuk bertujuan analisis, melakukan proses penarikan informasi atau 

deskripsi objek atau pengenalan objek yang terkandung pada citra, melakukan kompresi atau 

reduksi data untuk tujuan penyimpanan data, transmis data, dan proses data. Input dari 

pengolahan citra adalah citra sedangkan outputnya adalah citra hasil pengolahan (Wijanarko, 

2009 : 5). 

Yang dimaksud dengan perbaikan kualitas citra adalah proses memperjelas dan 

mempertajam ciri/fitur tertentu dari citra agar citra lebih mudah dipersepsi maupun dianalisis 

secara lebih teliti (Andrian, 2006). 

 

3. Metode Penelitian  

Preprocessing adalah proses untuk meningkatkan kualitas citra dan dapat 

meningkatkan kemungkinan dalam tahap pengolahan citra selanjutnya. Gambar adalah 

diagram alir secara umum preprocessing. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Flowchart Proses preprocessing 
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Segmentasi adalah proses membagi objek citra menjadi objek-objek tertentu. Pada 

proses ini menggunakan metode Homotopy tree , gambar 4 adalah proses bagaimana metode 

ini berjalan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5 Flowchart Proses Segmentasi 

 

Proses segmentasi di awali dengan mengubah citra menjadi grayscale setelah itu akan 

dilakukan pengenalan terhadap objek-objek yang dengan perbedaan warna derajat 

keabuan. 

Perancangan sistem ini adalah implementasi dari Segmentasi Computer made-image 

dengan Metode Homotpy tree. Pada proses awal adalah input data berupa citra berformat 

JPG, selanjutnya selanjutnya setelah itu proses preprocessing citra, pada proses ini adalah 

proses untuk meningkatkan kontras dari citra setelah proses ini selesai dilanjutkan dengan 
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proses segmentasi pada bagian yang di inginkan. Dalam hal ini adalah Objek computer made-

image. Secara umum diagram sistem sebagai berikut : 

 

Gambar 6. diagram alir sistem 

Pada gambar 6. sesuai diagram pertama yang dilakukan input citra berupa objek yang 

dibuat dengan software paint setelah itu dilakukan proses, dan langkah yang terakhir adalah 

segmentasi dengan metode homotopy tree pada objek yang di inginkan yaitu bentuk-bentuk 

geometri bangun ruang. Pada proses ini, dilakukan pengklasifikasian nilai pixel sehingga 

menghasilakan citra segmentasi pengklasifikasian nilai pixel sehingga menghasilakan citra 

segmentasi. 

Data yang akan digunakan untuk mengimplemetasikan penelitian ini adalah berupa 

data yang dibuat dengan software paint. data ini berupa file yang berformat joint 

photographic experts group (*.jpeg). 

 

 
 

Gambar 7. gambar geometri 

 

Sebelum data input diproses menggunakan metode homotopy tree, harus di lakukan 

proses grayscale terlebih dahulu. Tujuanya adalah supaya mudah di lakukan segmentasi 

dengan metode homopy tree. 
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Proses homotopy tree dari sebuah citra x-ray dapat dilihat dari gambar 8. sebagai 

berikut: 

 

 
 

Gambar 8 homotopy tree dari citra geometri 

 

Dari gambar 8. dapat di ketahui tree dari citra X-ray thorax yaitu X sebagai background 

yang merupakan root dari topologi Homotopy Tree. Sedangkan untuk node atau cabangnya 

yakni X1 sebagai citra geometri bulat, X2 sebagai citra geometri limas, X3 sebagai cita 

geometri kotak, X4 sebagai citra geometri persegi lima. 

Desain interface sistem ini yang akan digunakan untuk memudahkan user dalam 

menjalankan aplikasi ini. Dalam desain aplikasi ini mempunyai beberapa menu yaitu Menu 

Utama Aplikasi, Menu about pembuat, Menu bantuan, Menu tentang pembuat. 

 

 
 

Gambar 9. Desain Interface Menu Utama 

 

Penjelasan dari menu proses gambar 9 sebagai berikut : 

a. File : Menu ini berisi menu save yang digunakan untuk menyimpan 

citra hasil segmentasi. 

b. About : Menu ini berfungsi untuk menuju ke menu informasi tentang 

pembuat program. 

c. Help : Menu ini berfungsi untuk melihat bantuan tentang 

penggunaan aplikasi. 
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d. Exit : Berfungsi untuk keluar dari program. 

e. Open Image :  push button berfungsi memanggil citra yang akan diproses. 

f. Proses :  push button berfungsi proses preprocessing citra. 

g. Segmentasi  : push button yang berfungsi untuk proses segmetasi citra 

sehingga akan mendapatkan bagian yang di inginkan. 

h. PopMenu  : befungsi untuk menampilkan jumlah objek dari hasil 

segmentasi dan terbentuk Tree. 

i. Axes 1,2,3 : berfungsi untuk menampilkan citra hasil. Axes1 untuk 

menampilkan citra asli, axes 2 menampilakan hasil citra hasil 

Proses, axes 3 menampilkan citra hasil Segmentasi. 

 

4. Hasil dan Pembahasan 

Antar muka menu utama aplikasi “Aplikasi Segmentasi Computer made image 

menggunakan homotopy tree” seperti pada Gambar 9 merupakan tampilan yang muncul 

pertama kali setiap menjalankan aplikasi ini. Menu utama ini menghubungkan dengan 

menu-menu lain yang ada di dalam aplikasi. Pada tampilan antarmuka terdapat empat menu 

yaitu,  

a. Menu Bantuan : berisi cara penggunaan dari aplikasi sehingga user 

mengetahui menu-menu di dalam aplikasi. 

b. Menu Pembuat : berisi tentang pembuat aplikasi 

c. Menu Keluar  : untuk keluar dari aplikasi. 

Dan terdapat lima button (tombol) untuk proses segmentasi citra yaitu, 

a. Open image : untuk memilih atau memasukkan data citra geometri yang akan 

dilakukan proses segmentasi menggunakan Homotpy tree. 

b. Proses  : untuk menjalankan proses preprocessing. 

c. Segmentasi : untuk menjalankan proses segmentasi. 

d. View objek : menampilkan objek yang di diingikan. 

 
 

Gambar 10. Antarmuka menu utama 

Implementasi preprocessing bertujuan memperbaiki citra supaya dapat diproses 

lebih lanjut dan menghasilkan nilai yang lebih baik. Tahapan preprocessing sesuai dengan 

rancangan sistem yang telah dijelaskan pada Implementasi preprocessing dapat dijelaskan 

sebagai berikut: 

1. Grayscale 

Citra x-ray thorax terlebih dahulu dilakukan proses normalisasi yaitu proses konversi citra 

RGB ke citra grayscale. Penggunaan global bertujuan agar data dari citra x-ray thorax dapat 

diakses oleh fungsi lain. Citra RGB diekstrak menjadi tiga nilai yaitu, nilai Red, nilai Green 
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dan nilai Blue. Nilai R dikalikan dengan nilai 0.2989, nilai G dikalikan dengan 0.5870 dan 

nilai B dikalikan dengan 0.1140. Kemudian nilai ketiganya dijumlahkan dan menghasilkan 

citra grayscale dengan rentang nilai 0-255. 

2. Filtering 

Proses filtering adalah proses untuk memperbaiki citra sebelum memasuki tahap 

segmentasi, misalnya untuk mengurangi noise dan memperkuat objek yang akan diproses. 

Ada dua filter yang digunakan yaitu, Median Filtering dan Contrast Limited Adaptive 

Histogram Equalization. Hasil preprocessing dari citra geometri dapat dilihat 

 
Gambar 11. Contoh citra geometri setelah di preprocessing. 

 

Hasil dari uji coba ini adalah bagaimana mendapatkan objek-objek dalam citra 

geometri menggunakan metode homotopy tree 

 

 
Gambar 12 Hasil Segmentasi Homotopy Tree 

 

 

 
Gambar 14 Hasil Segmentasi Dengan Metode Homotopy tree 
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Dimana X adalah Background , X1 adalah gambar bentuk lingkaran, X2 adalah 

gambar bentuk limas warna biru muda dan X3 adalah gambar bentuk kotak, dan X4 

adalah gambar bentuk limas warna biru Tua. 

 
Gambar 16 Hasil Segmentasi Dengan Metode Homotopy tree 

 

Dimana X adalah Background , X1 adalah gambar bentuk lingkaran, X2 adalah 

gambar bentuk segitiga dan X3 adalah gambar bentuk ketupat, dan X4 adalah gambar 

bentuk Kotak. Dan X5 adalah gambar bentuk Limas segi lima. 

 

 
Gambar 18 Hasil Segmentasi Dengan Metode Homotopy tree 

 

Dimana X adalah Background , X1 adalah gambar bentuk Kotak kuning, X2 adalah 

gambar bentuk Kotak merah muda dan X1,1 adalah gambar bentuk kotak warna hijau, 

dan X1,2 adalah gambar bentuk Kotak warna hijau. Dan X2,1 adalah gambar bentuk 

Limas segi lima, dan X2,2 adalah bentuk ketupat. 
 

 

5. Kesimpulan dan Saran 

Setelah dilakukan ujicoba berdasarkan aplikasi segmentasi computer made image 

menggunahkan metode homotopy tree yang telah dilakukan, maka dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut yaitu : 
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1. Sistem melakukan beberapa percobaan dan hasilnya dapat mengenali objek dengan 

baik dari citra yang telah dibuat dengan bantuan software CorelDraw X7 yaitu bentuk 

bidang-bidang geometri. 

2. Metode homotopy tree ini bisa memisahkan objek dalam satu background yang bertipe 

file jpg dan png. 

3. Mampu mengenali objek-objek yang ada dalam citra geometri yang di inputkan ke 

sistem. 

Saran yaitu pengembangan aplikasi ini masih memiliki banyak kekurangan dan 

memiliki keterbatasan yang dapat dijadikan acuan dalam pengembangan penelitian di masa 

yang akan datang, sehingga dapat disarankan beberapa hal yaitu, Tahap preprocessing pada 

sistem ini hanya menggunakan Median filtering dan adaphisteq, sehingga perlu adanya 

pengembangan untuk memilih preprocessing yang lebih baik. Serta aplikasi ini hanya 

terbatas memiliki kemampuan untuk segmentasi objek dalam citra geometri sehingga perlu 

adanya pengembangan aplikasi pada pemilihan objek Citra yang lebih komplek misalnya 

citra hasil rontgen. 
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